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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kinerja karyawan merupakan suatu motivasi untuk menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab sesuai kebijakan perusahaan dan jabatan masing-masing karyawan. Dalam
sebuah perusahaan atau organisasi kinerja karyawan merupakan hal yang paling penting
dalam keberhasilan setiap usaha nya. Jika dalam sebuah perusahaan kualitas kinerja
karyawan baik akan menimbulkan dampak positif bagi perusahaan ,namun jika kualitas
kinerja karyawan buruk akan membuat kerugian bagi perusahaan. Menurut Soegihartono
(2012) pengertian kinerja secara luas merupakan hasil yang telah dicapai seseorang sesuai
dengan tugas dan perannya sesuai dengan tujuan organisasi yang dihubungkan dengan
standar kinerja tertentu. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai peranannya dalam perusahaan.
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan
mencapai tujuannya (Rivai, Sagala dan Jauvani, 2010). Pengelolaan sumber daya manusia
dengan baik dan benar merupakan hal penting dalam keberhasilan suatu perusahaan atau
organisasi. Banyak visi-misi dan keunggulan-keunggulan yang harus dipertahankan agar
dapat bersaing dengan perusahaan lain maupun untuk tetap mempertahankan perusahaan
dalam persaingan global, mempertahankan perusahaan dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan kinerja perusahaan yaitu dengan cara meningkatkan kinerja sumber daya
manusia (SDM). Menurut Mangkunegara (2017) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berbagai cara yang dapat dilakukan



untuk mencapai tujuan perusahaan salah satunya dengan cara meningkatkan kinerja
karyawan .kinerja karyawan dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepemimpinan,
kompensasi, disiplin kerja, motivasi.

Pengaruh kinerja karyawan dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu dengan kepemimpinan yang baik , kepemimpinan menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam perusahaan atau organisasi seorang pemimpin akan
menggerakkan dan mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Rivai dan
Mulyadi (2011) menyatakan kepemimpinan secara luas adalah meliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa para
pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara
hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-
orang di luar kelompok atau organisasi. Dalam sebuah perusahaan dapat berjalan dengan
adanya seorang pemimpin dan tidak hanya butuh seorang pemimpin, namun juga butuh
seorang pemimpin yang bisa melakukan kepemimpinannya dengan baik, karena ketika
kepemimpinan baik maka kinerja karyawan juga akan baik ketika kepemimpinan kurang
baik maka kinerja karyawan juga kurang baik.

Kepemimpinan merupakan hal yang penting dalam keberhasilan perusahaan, namun
ada hal lain yang harus diperhatikan perusahaan agar karyawan tidak keluar dan tetap loyal
di dalam perusahaan tersebut adalah pemberian kompensasi tingkat pemberian kompensasi
harus tetap terjaga dan sesuai dengan standar, perusahaan harus memperhatikan pemberian
kompensasi bagi karyawannya. Kompensasi memegang peranan penting dalam

meningkatkan kinerja karyawan karena salah satu alasan utama seseorang bekerja adalah



untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari imbalan yang mereka terima dari bekerja. Semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan Menurut Hasibuan
(2017) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari
manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan
pekerjaan—pekerjaan yang berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan memiliki
dampak terhadap kinerja strategis. Pemilik atau perusahaan sudah seharusnya
memperhatikan asas pemberian gaji, pemberian gaji harus sesuai dengan standar UMR
pengajian, ketika standar UMR sudah sesuai maka kinerja karyawan juga akan baik, namun
ketika UMR pengajian belum di berikan kinerja karyawan kurang baik dan karyawan
cenderung akan bekerja secara apa adanya.

Disiplin kerja merupakan pendukung keberhasilan kinerja karyawan. Disiplin kerja
dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaat nya, baik bagi kepentingan organisasi
maupun bagi para karyawan . Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehinggan diperoleh hasil yang
optimal. Menurut Daly (2015) sebagaimana pendapat dimaksud dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja adalah suatu keadaan tertib dimana seseorang atau sekelompok orang yang
tergabung dalam organisasi tersebut berkehendak mematuhi dan menjalankan peraturan
peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak tertulis Menurut Moekijat (2005)
“Disiplin adalah kesanggupan menguasai diri yang diatur”. Disiplin berasal dari bahasa

latin, yaitu diciplina yang berarti latihan atau pendidikan, kesopanan dan kerohanian serta



pengembangan tabiat. Disiplin menitik beratkan pada bantuan kepada pegawai untuk
mengembangkan sikap yang baik terhadap pekerjaan. Disiplin pegawai yang baik akan
mempercepat tercapainya tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang rendah akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan organisasi. Disiplin kerja dalam
perusahaan juga harus selalu dilakukan agar karyawan semakin taat dalam menaati peraturan
di perusahaan. Ketika kedisiplinan diperusahaan semakin baik maka kinerja juga akan baik,
perusahaan seharusnya lebih menekankan tingkat kedisiplinan dengan lebih ketat agar
karyawan memiliki kesadaran untuk mematuhi peraturan yang telah tentukan dalam
perusahaan.

Motivasi kerja akan dapat meningkatkan kinerja karyawan , semakin terdorong
gairah kerja maka mereka akan semakin bekerja keras dengan memberikan semua
kemampuan dan ketrampilan unuk mewujudkan tujuan perusahaan. Mangkunegara (2017)
mengemukakan bahwa motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sedangkan
Hasibuan (2017) motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja lebih giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.
Motivasi juga berlaku untuk diri seorang pemimpin sendiri. Karena dengan tidak adanya
motivasi, seorang pemimpin juga tidak akan mempunyai dorongan untuk membawa
perusahaan atau organisasi kearah yang lebih maju dan berkembang. Motivasi dalam
perusahaan juga harus selalu dilakukan agar kinerja karyawan semakin meningkat. Ketika
perusahaan tidak memperhatikan motivasi untuk karyawan cenderung tidak bersemangat

dalam melakukan pekerjaan nya karena tidak ada motivasi yang diberikan oleh perusahaan.



1.2

Peningkatan kinerja karyawan akan membuat banyak keuntungan bagi perusahaan,
banyak perusahaaan yang membutuhkan peningkatan kinerja karyawan, salah satu nya
adalah lembaga Koperasi Simpan Pinjam Credit Union Dharma Prima.

Koperasi merupakan salah satu penggerak perekonomian masyarakat, koperasi dapat
membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat oleh sebab itu sumber daya manusia dalam
koperasi harus memadahi agar sistem kerja dan tujuan-tujuan dalam peruahaan dapat
teracapai dengan baik dan sesuai , hal ini membuktikan bahwa kinerja sumber daya manusia
sangat berpengaruh dalam keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Rudianto (2015),
“Koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk
berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukan sebuah badan
usaha yang dikelola secara demokratis.”

Credit Union merupakan lembaga koperasi yang bergerak di bidang jasa keuangan
yang berasal dari anggota dan untuk anggota. Credit Union memiliki jejaring yang luas, baik
lokal, nasional, asia maupun tingkat dunia. Credit Union di tingkat nasional terdapat di

Jakarta dengan nama induk Kopeasi Kredit (Inkopdit) Jakarta.

Rumusan Masalah
Kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah yang berkaitan pada
penelitian yaitu :
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan ?
2. Apakah kompensasi berpengaruh tehadap kinerja karyawan ?
3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan ?

4. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan ?



1.3

1.4

1.5

Batasan Masalah
Untuk mempermudah dalam penelitian yang akan dilakukan dan lebih fokus sesuai
dengan tujuannya maka ruang lingkup penelitian ditujukan kepada karyawan Koperasi
Simpan Pinjam Credit Union Dharma Prima Kita. Variabel-variabel tesebut dipilih karena
didasarkan pada kondisi perusahaan yang telah disebutkan diatas, sehingga hasil penelitian

ini lebih fokus pada permasalahan yang terjadi diperusahaan.

Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah keuntungan atau potensi yang bisa diperoleh oleh
pihak-pihak tertentu setelah penelitian selesai.Manfaat penelitian mempunyai dua hal yaitu
mengembangkan ilmu pengetahuan (secara teoritis) dan membantu mengatasi, memecahkan
dan mencegah masalah yang ada pada objek yang diteliti.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, seperti :

1. Bagi penulis



Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai bagian dari
kinerja karyawan terhadap suatu perusahaan. Penulis akan mendapatkan pengetahuan
baru.
2. Bagi perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi sehingga perusahaan semakin
mengetahui variabel-variabel yang belum sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
perusahaan terkait dengan kinerja karyawan dan sebagai bahan pertimbangan untuk
peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya perusahaan akan mudah melakukan
improvisasi dan penyempurnaan dalam kinerja karyawan.
3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pembaca kajian ilmu terutama
yang berkaitan dengan bidang manajemen Sumber Daya Manusia, juga dapat
menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca yang ingin melakukan penelitian
dengan tema yang hampir sama.
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, antar bab satu dengan bab yang
lain memiliki ketergantungan yang sistematis, pembahasannya berurutan dari bab pertama
sampai bab lima. Agar memudahkan penulisan dan pemahaman tentang pembahasan
penelitian ini, maka perlu pemaparan sistematika penulisan dan pembahasan skripsi sesuai

dengan penjabaran berikut :



BAB1I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian,kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan laporan
penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai landasan teori, telah pustaka, mengenai variabel-
variabel yang diteliti dan pengembangan hipotesis. Secara garis besar, bab ini
membuat tentang hubungan variabel dependen dan variabel independen sehingga
dapat ditarik hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum obyek penelitian, populasi,
metode pengumpulan data, definisi operasional variabel serta teknik analisis data.
DATA DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentag hasil analisis olah data, baik analisis deskriptif maupun
analisis hasil pengujian hipotesis yang telah di lakukan.Selanjutnya dilakukan
pembahasan mengeni pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan serta saran untuk studi lanjutan agar dapat
diperoleh hasil yang lebih baik, bab ini intisari dari hasil penelitian, kemudian
dijabarkan implikasi teoritis dan praktis dari penelitian ini dan ditindaklanjuti

dengan beberapa rekomendasi.
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